BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama tidak pernah melarang manusia untuk mengikuti mode Karena
mode dan seni adalah salah satu pengejawantahan dan budaya Sedang budaya
adalah bagian primer dar1 kehidupan manusia, tanpa budaya manusia tidak akan
dapat menuju kesempurnaan kehidupan yang dudamkan oleh hati sanubari setiap
manusia yang berakal sehat

Islam merupakan agama yang datangnya berdasarkan pada wahyu
ketuhanan Ajaran agama Islam ini berdasarkan pada wahyu Allah SWT Ajaran
agama Islam disampaikan oleh Allah SWT melalui perantara malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW untuk seluruh umatnya

Dt Indonesia sendir, dilihat dan letak geografis yang jauh dari pusat
munculnya ajaran agama Islam telah berkembang ajaran agama Islam Kemudian
Indonesia menjadi negara yang menuliki jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia

Dalam Islam terdapat aspek-aspek ajaran yang menyangkut semua aspek
yang bersangkutan dengan kehidupan manusia mular dari hukum sampar aspek
sostal, budaya, politik, ekonomi dan lain-lainnya

Dalam segi berpakaian, agama Islam pun telah menentukan bagaimana

seharusnya kaum wanita menggunakan pakaian yang benar-benar sesuai dengan




syariat Islam Hal ini dapat dilihat dalam kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur’an

dan tercantum dalam Q S Annur, 31 yang memiliki art:

“Dan katakanlah kepada para perempuan vang bermman, agar mereka menjaga
pandangannva, dan memelthara kemaluannva, dan janganlah  menampakkan
perhasannyva (auratnya), kecualt yang (biasa) terlthat. Dan hendaklah mereka
menntupkan  kain - kerndung ke  dadanva, dan  janganlah - menampakkan
perhasannva (anratnya), kecualr kepada suami mereka, atan avah mereka, atan
avah suami mereka, atan putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atan  sandara-saudara laki-laki mereka, atan putra- putra saudara laki-lak
mereka, atan putra-putra sandara perempuan mereka, atan pada perempuan
(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya vang mereka miliki, atan para
pelavan laki-laki (tua) yang tidak mempunyar kemgman (terhadap perempuan),
atan anak-anak yang belum mengert ientang aurai perempuan "

Kemudian ayat Al — Quran lain yang menerangkan tentang pakaian yang
harus digunakan oleh wanita adalah Q S Al-Ahzab, 59 yang memuliki artt “Waha
Nabr katakanlah kepada rstri-isirimu,  anak-anak perempuanmu dan 1stri-istr
orang mukmm, “Hendaklah mereka memntupkan jilbabnva ke seluruh tubuh
mereka” Yang demikian wn agar mereka lebth mudah untuk dikenali, sehingga
mereka tdak diganggu Dan Allah Maha Pengampun dan Maha Penvayang ™.

Dar1 kedua ayat 11, bahwasanya Allah SWT menyuruh kaum wanita untuk
dapat menjaga dan menutupr auratnya

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia di dalam
kehidupan Dalam perkembangannya, busana mengalami beberapa moditikasi
seiring dengan perkembangan zaman ' D1 kalangan umat Islam, terdapat suatu
jenis busana yang merupakan mode dan kebudayaan agama Islam Jenis busana
i1 digunakan oleh kaum wanita sesuar dengan kedua ayat yang telah disebutkan
diatas yaitu anjuran untuk menutup aurat Jenis busana i disebut dengan busana
muslimah atau kerudung

Perkembangan mode Kerudung di Indonesia mengalami perubahan -

perubahan sesuai perkembangan waktu Pada awalnya, pemakar kerudung

dihadapkan pada campur tangan Pemerintah yang dalam penehitian im dimulai




tad

pada masa Pemerintahan Orde Baru Bagi wamita yang menggunakan kerudung
bagi Pemerintah Orde Baru dianggap sebagair bentuk perlawanan pada
Pemerintahan Untuk itu Pemerintah Orde Baru pada tahun 1980-an melarang
para wanita Indonesia menggunakan kerudung Hal in1 dapat terlihat dan beberapa
sumber yang penulis dapatkan dan mengkisahkan bagaimana kondisi siswa atau
siswi SMA yang menggunakan kerudung tidak dapat mengikuti pelajaran sekolah,
jika ingin mengikuti pelajaran sekolah, kemudian diberi pilthan untuk melepaskan
kerudungnya

Para siswi dan mahasiswi yang menggunakan kerudung pada awal tahun
1980-an mendapatkan sorotan, pengasingan, bahkan mtinuidasi Mereka dipanggl
berulang kali ke kantor kepala sekolah atau ruang guru di tengah jam belajar,
dilarang masuk kelas, dilarang mengikuti upran atau diancam akan diber1 nilai
merah di rapot apabila tidak mau melepaskan kerudungnya Kasus-kasus ini
terjadi banyak sekali di sekolah-sekolah negeri di berbagar wilayah di Indonesia
Sebagian yang sempat terungkap antara lam kasus di SMAN 3 Bandung, SMAN
| Bogor, SMAN 1 Jember. SMAN 1 Surakarta, SMAN 8, 31, 37, 68 dan SMEA
3 Jakarta Dua diantara kasus ini (SMAN 68 Jakarta dan SMAN 1 Bogor) bahkan
sampai berjuang ke Pengadilan '

Di tengah masyarakat sendint tidak kurang pula sandungan yang harus
diterima oleh para pemakar kerudung Olok-olok ringan seperti, main setan-
setanan, minja atau cetusan sims “sok alim” menjadi santapan sehari-hari Namun

fitnah besar pun bukannya tidak pernah memmpa Pada tahun 1989, beredar 1su
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j1lbab atau kerudung beracun yang memojokkan umat Islam, khususnya muslimah

yang menggunakan kerudung menjadi sorotan masyarakat karena difitnah menjadi
penebar racun atau minuman keras di Jakarta * Selan 1tu juga terdapat peristiwa
lain yang menerangkan bahwa sulitnya wanita berkerudung dalam mendapatkan
pekerjaan

Namun segala perisiwa 11 tidak menciutkan nyali para mushimah
Indonesia untuk menaati perintah Allah SWT Bagi mereka segala hambatan
adalah kecil dibanding dengan ketaatan yang harus mereka berikan kepada Allah
SWT

Duringt dengan sosiashsasi terus menerus lewat kajian-kajian keislaman,
media masa dan keteladanan para pengguna kerudung, menyebabkan angka
pemakar kerudung meningkat Sampar dengan tahun 2000-an jumlah pemakai
kerudung terus meningkat

Sebelum Pemerintahan Orde Baru kurang menyetujur penggunaan
kerudung di kalangan wanita muslim, terdapat beberapa permasalahan lain yang
menjadikan kerudung sulit berkembang  Sumber permasalahan kerudung bagi
umat Islam di Indonesia terbagi ke dalam tiga hal *

Pertama, Rendahnya pemahaman umat tentang perlunya berkerudung
Umat Islam Indonesia terlalu lama mengalami proses dominasi kekuasaan
penjajah yang dilakukan oleh golongan kafir yang memang bersikap antipat
terahadap milar Islam Sebagar upaya agar tidak menghalang: sistem penjajahan

mereka Islam memiliki nila1 egaliter dan memiliki milar kesamaan antara sesama

“Pannmas 1989 18-24
Dr Fuad Amsyan 1993 Vasa Depan Umat Islam Peluang dan Tantangan him 95 - 98




manusia di muka bumi int Sedangkan penjajahan merupakan bentuk penindasan

terhadap sesama manusia Untuk 1tu penjajah menerapkan kebrjakan nasional
yang bertujuan melakukan proses deislamisasi secara rapth dan sistematis Ajaran
Islam yang benar menyangkut aspek ritual, akhlak dan prinsip sosial
kemasyarakatan didangkalkan secara bertahap dan memaksa umat menjadi
Mushim rituahistik

Setelah Indonesia merdeka maka umat Islam Indonesia yang telah
mengalami proses derslamusasi sekian ratus tahun tersebut mengalami semacam
goncangan ideologis dan terbagi ke dalam empat kelompok berdasarkan kualitas
keislamannya Keempat golongan tersebut adalah (1) kelompok Muslim yang
meyakini ajaran Islam secara utuh (Islam sebagar ajaran yang menyangkut nilai
ritual, akhlak dan sosial kemasyarakatan), (2) kelompok Muslim yang mengenal
Islam hanya sis1 ritualistitknya saja (Islam hanya dianggap mengajarkan urusan
shalat, puasa, doa dan haji saja), (3) kelompok Muslim yang mengenal Islam
hanya sebagar warisan orang tua dan merupakan simbol spiritualistik saja, (4)
kelompok orang yang mengaku beragama Islam namun memiliki nilar yang
bersifat antipati pada milar dan ajaran Islam dan mereka tidak beram meninggalkan
atau berpindah agama (dalam hal ini disebut dengan Islam Kejawen) Tingkat
pemahaman yang berbeda tadi, menyebabkan persepsi yang berbeda tentang
perlunya berkerudung Ada beberapa macam variasi, yaitu (1) merasa wajib
melaksanakan ajaran berkerudung apapun resiko yang akan dialami di duma,

karena mereka menghendaki rido Allah SWT dalam proses kehidupannya, (2)

meyakini bahwa Islam memerintahkan untuk berkerudung tetapt belum mampu




melaksanakannya karena kuatnya tantangan fisik yang diterima dari sekitarnya,

(3) menganggap berkerudung bukan prinsip Islam (walaupun dalam al-Qur’an
jelas dicantumkan perintah berkerudung), tetapr mereka masth bersimpati pada
mereka yang berkerudung, (4) menganggap berkerudung bukan prinsip Islam dan
menjadi amat simis melthat mereka yang berkerudung, dan (5) melihat kerudung
sebagai sesuatu yang kuno sebagaimana ajaran Islam lain yang dianggapnya
bernilar kuno sehingga berusaha menghalang: dengan segala cara agar bangsa
Indonesia yang beragama Islam tidak usah berkerudung tapi berbusana sesuai
dengan budaya yang ada di alam pikiran masing-masing

Dari gambaran di atas maka dapat dipahami mengapa masalah kerudung
in1 bisa muncul di Indonesia walaupun negen 11 mayoritas bangsanya menganut
agama Islam

Kedua, Lemahnya semangat, keberaman dan profesionalisme umat Islam
dalam menegakkan nilai sosial kemasyarakatan Islam, termasuk kerudung, Karena
terjadinya penjajahan yang cukup lama di Indonesia, menyebabkan kaum mushm
di Indonesia kehilangan ruh jthadnya Bayangan ketakutan di penjara, dibuang,
dikejar pohist kolomal, dituduh mengganggu keamanan — ketertiban, dituduh
melawan kebijakan Pemerintahanpenjajahan yang sah, telah membuat mereka
menyerah untuk menerima nasib asal bisa hidup dan menghidup: keluarganya
saja Jiwa kepahlawanan atau patriotisme menegakkan kebenaran sudah merosot
jatuh karena upaya seperti itu dianggap sia-sia atau bunuh diri

Dengan kondisi sepert: 1tu, mereka lalu berpikir biarlah orang lain saja

yang memperjuangkan mlar sosial Islam karena beban dirinya dan keluarganya




masth berat Mereka mular lupa akan aksioma Islam bahwa apabila satu saja

prinsip Islam ditinggalkan maka nilai kemaslahatan Islam bisa ternoda

Kenga, Kurangnya dukungan dari pihak pemerintah terhadap upaya
berkerudung bagi kaum Mushmah yang sudah cukup umur (akil baligh) di
Indonesia Pemerintah pada masa Orde Baru masih melihat masalah kerudung
bagi kaum muslimah belum merupakan prioritas pembangunan Dan ini membuat
kasus-kasus kerudung yang berlangsung di berbagai tempat memiliki akhir yang
berbeda walau kasusnya menyangkut persoalan yang sama

Pemerintah memang merupakan suatu sistem yang luas dan besar dengan
151 yang beraneka ragam Oleh sebab itu selama tidak ada kebrjakan yang kongkret
tentang satu masalah, maka proses penanganan suatu masalah itu juga amat
bervariasi tergantung siapa yang menanganinya Keragaman penanganan kasus
kerudung ini jelas menunjukkan bahwa Pemerintah Orde Baru belum mengambil
kebijakan yang tegas dalam mendukung pelaksanaan berkerudung bagi kaum
muslimin wanita yang sudah baligh

Mengapa sikap pemerintah seperti itu? Jawaban rasionalnya adalah bahwa
di tingkat yang menentukan, pthak pengambil keputusan belum melihat nilai
strategis yang ada pada prinsip berkerudung sebagai potensi pembangunan di
masa mendatang walaupun di mata cendekiawan muslim masalahnya sudah jelas
Apabila kaum Muslim Indonesia yang menjadi mayoritas bangsa ini kokoh dalam
menjalankan ajaran agamanya (berarti kaum mushmah juga berkerudung bagi

yang meyakininya) maka berart:1 umat 1m menjadi umat kokoh ketakwaanya,




berkepribadian tinggi, teguh dalam berprinsip sehingga menjadi asset nasional

yang dahsyat untuk pelaksanaan pembangunan di masa mendatang
Yang menjadi pertanyaan adalah, siapakah yang dapat menahan laju
perkembangan kerudung di Indonesia? Jawabannya tentu saja tidak ada yang
dapat menahannya Begitu pula dengan perkembangan kerudung yang menjad:
semakin marak dan ramai di Bandung
Dengan adanya asumsi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perkembangan Mode Kerudung di Bandung 1970—
20007
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa
permasalahan, diantaranya sebagai berikut
| Bagaimanakah perkembangan mode kerudung di Bandung dart tahun
1970—20007
2 Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan mode kerudung
di Bandung dari tahun 1970—20007
C. Tujuan Penehitan
| Untuk mengetahur perkembangan mode kerudung yang berkembang di

Bandung sejak 1970-—2000

D

Untuk mengetahu faktor apa sajakah yang mempengaruhi perkembangan

mode kerudung di Bandung dar tahun 1970—2000




9

D. Langkah-langkah Penelitian
1. Heunistik

Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dar
mana data dapat diperoleh Penulis menggunakan tehmk observasi, dengan
sumber data berupa gerak dan proses pencarian ke berbagai sumber data dan
penulis juga menggunakan studi kepustakaan dengan cara mengunjung
Perpustakaan-perpustakaan, internet dan wawancara Sumber yang digunakan
berupa sumber primer dan sumber sekunder Perpustakaan tempat penulis
menemukan sumber diantaranya adalah Badan Perpustakaan Daerah Bandung,
Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, selain 1tu juga penulis
menggunakan buku-buku koleksi pribadi yang dianggap bersangkutan dengan
penelitian penuhs

Dari perpustakaan tadi penulis mendapatkan sumber-sumber berupa
majalah dan buku-buku yang bersangkutan dengan perkembangan kerudung
Kemudian penulis mendapatkan sumber  dart Internet, penulis menemukan
beberapa situs yang dapat’ diadikan sebagar  sumber; penulisan skripsi i,
kemudian penulis menggunakan media visual dalam hal i foto yang
bersangkutan pula dengan penehtian, dan yang terakhir penulis mendapatkan
sumber melalui wawancara kepada beberpa pihak yang dianggap perlu dan
bersangkutan dalam penehitian 1ni

Adapun sumber-sumber yang penulis gunakan mehiput: sumber tulisan dan
sumber lisan Sumber-sumber tertulis, penulis dapatkan dari Badan Perpustakaan

Daerah, diantaranya adalah




a Tempo, No 33 tahun XIV 13 Oktober 1984,

b Tempo, No 34 tahun XIV 17 November 1984
Kemudian penulis mendapatkan pula sumber tertulis dar1 Perpustakaan
UIN SGD Bandung diantaranya adalah
a Panjimas, No 419, 11 Januar 1984,
b Panjimas, No 420, 21 Januar 1984,
¢ Panjimas, No 427, | Apnl 1984,
d Panyimas, No 428, 11 Apnl 1984
Selamn dari perpustakaan penulis juga mendapatkan sumber tertulis dari
beberapa situs iternet, diantaranya adalah,
a http //cyberjob cbn net id/detent asp?1d=166
b http //www republika co id/koran_detail asp?id=45138&kat_id1=&kat_id2
¢ http //www pikiran-rakyat com/cetak/1202/29/06 htm
d http //www rst sg/indonesia/imagi/view/20051201184100/1/ html
e www google com
Sumber-sumber tulisan lamn yang menjadi pelengkap berupa buku yang
penulis gunakan diantaranya adalah sebagai berikut,
a Al Qur'aml Karim.
b Akbar S Ahmed, 1996, Posmodermsme Bahaya dan Harapan Bagr Umat
Islam, Bandung Mizan
¢ Asma Nadia, dkk, 2006, Gara  gara JIbabku?, Bandung Lingkar Pena
d Dr Fuad Amsyan, 1993, Masa Depan Umat Islam Peluang dan Tantangan,

Bandung Al - Bavan




e M Syafi’t Anwar, 1995, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia, Jakarta

Paramadina
f  Moeflich Hasbullah, 2003, Asia Tenggara Konsentrast Baru Kebangkitan
Islam, Bandung Fokusmedia
g Moeflich Hasbullah, 1999, 7he Making Of Hegemony, Australia
h Yellow Pages, 2003 — 2007
Sumber-sumber visual berupa foto yang menurut penulis bersangkutan
dengan penelitian 11 penulis dapatkan dart situs-situs internet dan penulis juga
memiliki koleksi pribad
Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa orang yang dianggap
layak dan sesuai dengan penelitian Diantaranya adalah,
a Ibu Rose (41 tahun) selaku pemilik usaha busana muslimah di daerah Pasar
Baru Bandung
b Bapak Iyus (39 tahun) dan Bapak Arnzal (40 tahun) selaku pemilik usaha
busana mushm di Jalan Otista Bandung
¢ Ibu Lili (39 tahun) selaku pengguna kerudung dan sekaligus guru Sekolah
Dasar di daerah ~ Kabupaten Bandung — Cimahi
d Yum Ariyanti (21 tahun) dan Risma (20 tahun) selaku mahasiswi Ariyanti dan
menggunakan kerudung
e Kema Hangguna Desti (19 tahun) selaku mahasiswi POLMAN dan
menggunakan kerudung
Penulis juga melakukan wawancara secara tidak formal dengan beberapa

pengguna kerudung di sekitar Bandung




2. Kntik

1. Kritik Ekstern

Penulis menggunakan beberapa sumber primer yang fisik naskahnya,*
sudah terbilang baru karena merujuk pada tahun 80an Maksud baru di sini ialah,
ejaan yang digunakan bukan ejaan tahun 45, melainkan sudah menggunakan EYD
atau ejaan yang sudah disempurnakan Peneliti juga menggunakan hasil
wawancara yang sudah dilakukan oleh orang lain dalam hal in1 seorang reporter
dar1 harian Republika dan dijadikan sebagar salah satu sumber rujukan Meskipun
wawancara 1tu dilakukan tahun 2000-an, tapi pelaku yang di wawancara
merupakan orang yang terkait dan sezaman dengan peristiwa’ Sebagai pelengkap,
penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa mushimah yang
menggunakan kerudung di beberapa kota seperti Bandung dan Cimahi Sumber
primer lainnya berupa foto-foto yang memuat informast mengenai perkembangan
mode busana muslimah
Penulis melakukan knitik fisik sumber, diantaranya adalah
a Tempo, No 33 tahun XIV 13 Oktober 1984,

Majalah Tempo im penulis dapatkan dari Badan Perpustakaan Daerah
Bandunga Fisik dari majalah 11 masih baik dan dalam keadaan masih dapat
dibaca Penulis mendapatkan sumber i dart hasil turunan yaitu hasil dan

fotokopt Sumber 1n1 merupakan sumber primer

" Data primer yang di dapat oleh penchti berupa masalah vane terbit pada tahun 1984 —198S
kertasnya masth bagus dan tuhisannya masth dapat terbaca DSt memuat INIormast yii.,,
menggambarkan bagaimana keadaan pengguna plbab pada tahun 1980-an  Sclam 1tu juga.
peoerapa 1oto yang menunjukkan perkembangan busana mushimah di Indonesia sejak 1970-an —
2000-an

" Sumber 11 penubis dapatkan dan internet dengan situs itfp www republika co id

http - www tablordnova com




b Tempo, No 34 tahun XIV 17 November 1984

Sama halnya dengan majalah Tempo sebelumnya, penuhis mendapatkan
sumber ini dari Badan Perpustakaan Daerah Bandung Majalah ini masih dapat
dibaca dengan baik dan keadaan dari majalah inipun masth dapat dikatakan
mendukung dalam penelitian Penulis mendapatakan sumber in1 berdasarkan hasil
turunan yaitu foto kopt Sumber 1ni merupakan sumber primer

Kemudian penulis mendapatkan pula sumber tertulis dart Perpustakaan
UIN SGD Bandung diantaranya adalah
a Panpmas, No 419, 11 Januari 1984,

Sumber 11 merupakan sumber yang berupa majalah keadaan fisik dari
majalah in1 telah dibundel Majalah 11 masih dapat dibaca dengan baik Penulis
medapatkan sumber i berdasarkan hasil turunan yaitu foto kopr Penulis
memihhnya karena memasuk: kriteria dalam penelittan  Sumber 11 merupakan
sumber primer
b Panjimas, No 420, 21 Januari 1984,

Sumber ini juga berupa majalah yang telah dibundel Majalah 11 masth
dapat dibaca dengan baik dan penulis mendapatkanya berdasarkan hasil turunan
yaitu foto kopt Sumber 1n1 merupakan sumber primer
¢ Panpmas, No 427, 1 April 1984,

Sumber 11 berupa majalah yang telah dibundel dan majalah im1 juga masih
baik secara fisik dapat dibaca dengan baik karena masih jelas untuk dibaca dan
penulis mendapatkan sumber 1m berupa turunan yaitu foto kopi Sumber i

merupakan sumber primer



d Panjimas, No 428 11 April 1984

Sumber ini pun berupa majalah yang telah dibundel dan fistknya masih
batk tidak robek dan cacat juga masih dapat dibaca dengan baik Penulis
mendapatkan sumber im dalam hasil turunan yaitu foto kopt Sumber i
merupakan sumber primer

Selain dart perpustakaan penulis juga mendapatkan sumber tertulis dar:
beberapa situs internet, diantaranya adalah,

a http //cyberjob cbn net 1d/detent asp”1d=166

Sumber dari situs mternet 11 berupa artikel yang memuat informasi
mengenai perkembangan kerudung Penulis mendapatkan sumber i dan hasil
turunan yaitu dari hasil download Sumber i menurut penulis merupakan sumber
sekunder
b http //www republika co 1d/koran_detail asp”1d=45138&kat_id1=&kat_1d2

Penulis mendapatkan sumber ini dari internet dan berupa artikel Dan
fistknya sumber im1 masth dapat terbaca dan layak diadikan sebagar sumber
rujukan Penulis mendapatkan sumber ini dart hasil turunan yaitu hasil download
Dan sumber ini berupa sumber primer
¢ http //www pikiran-rakyat com/cetak/1202/29/06 htm

Sumber i berupa artikel dan masth dapat dibaca dengan baitk Penulis
mendapatkan sumber i1 dari hasil turunan yaitu hasil download dari internet

Sumber 1n1 berupa sumber primer




d http //www rsi sg/indonesta/imagi/view/20051201184100/1/ htm]

Sumber ni juga merupakan artikel dan penulis mendapatkannya dari hasil
turunan yaitu hasil dari download Sumber i pun masih layak dibaca dan
memenuhi criterta dart penelitian Menurut penulis ini adalah sumber sekunder

Sumber-sumber tulisan lain yang menjadi pelengkap berupa buku yang
penulis gunakan diantaranya adalah sebagai berikut,

a Akbar S Ahmed, 1996, Posmodermsme Bahava dan Harapan Bagi Umat
Islam, Bandung Mizan

Sumber in1 berupa buku dan fisik naskahnya masih dapat dibaca dengan
batk Sumber im penulis dapatkan dart Perpustakaan UIN SGD Bandung Penulis
mendapatkan sumber 1m dari hasil meminjam dan Perpustakaan karena masih
menjadi anggota Perpustakaan Menurut penulis ini adalah sumber sekunder
b Asma Nadia, dkk, 2006, Gara - gara JIbabku?, Bandung Lingkar Pena

Sumber in1 berupa buku yang penulis miliki sebagar koleks: pribadi Fisik
dart buku 1m1 masih dapat dibaca Tulisannya pun jelas dan mudah dipahami
Menurut penulis ini adalah sumber sekunder
¢ Dr Fuad Amsyar, 1993, Masa Depan Umat Islam Peluang dan Tantangan,
Bandung Al - Bayan

Sumber i berupa buku yang masth dapat dibaca dan sampul serta isi
bukunya masih lengkap dan tidak cacat Penulis mendapatkan buku ini dari hasil
meminjam dari Perpustakaan UIN SGD Bandung Menurut penulis ini adalah

sumber sekunder




d M Syafi'i Anwar, 1995, Pemukiran dan Akst Islam Indonesia, Jakarta

Paramadina

Sumber ini berupa buku yang penulis dapatkan dari Perpustakaan UIN
SGD Bandung Fisiknya masih terawat dan masih layak baca Sebagai anggota
dar Perpustakaan penulis mendapatkannya dengan meminjam Menurut penulis
sumber 11 berupa sumber sekunder
e Moeflich Hasbullah, 2003, Asia Tenggara Konsentrast Baru Kebangkitan
Islam, Bandung Fokusmedia

Penulis memiliki sumber 11 Sumber ini berupa buku dan sumber im
masih terawat dan masih layak untuk dibaca Halamannya pun masih lengkap
Menurut penulis buku im merupakan sumber sekunder
f Moeflich Hasbullah, 1999, The Making Of Hegemony, Austraha

Sumber in1 berupa tesis dan fisik naskahnya masth baik dan masih layak
baca Halamannya pun masth lengkap, bahasa yang digunakan ialah bahasa
Inggris Dan penulis mendapatkan sumber ini langsung dart penulisnya yaitu
Bapak Moeflich Hasbullah saat bimbingan Menurut penulis tesisi in1 merupakan
sumber primer karena merupakan hasil penelitian

Sumber-sumber visual berupa foto yang menurut penulis bersangkutan
dengan penelitian 11 penulis dapatkan dan situs-situs internet dan penulis juga
memiliki koleksi pribadi

Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa orang yang dianggap

layak dan sesuar dengan penelitian Diantaranya adalah,




a Ibu Rose (41 tahun) selaku pemilik usaha busana muslimah di daerah Pasar
Baru Bandung Penulis mempercayar 1ibu Rose dikarenakan beliau memiliks
pengetahunan mengenai pasaran mode kerudung menurut pengamatannya di
tahun 1980-an—2000-an Ibu Rose ini juga menurut penulis memiliki keprawaian
dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh penulis

b Bapak Iyus (39 tahun) dan Bapak Arrizal (40 tahun) selaku pemilik usaha
busana muslim di Jalan Otista Bandung Kedua orang ini memiliki keahlian dalam
membaca pasar Menurut  penulis mereka masith ma\emiliki fisik yang bark,
pendengaran yang baik dan tlmu yang cukup untuk memberikan informasi

¢ Ibu Lili (39 tahun) selaku pengguna kerudung dan sekaligus guru Sekolah
Dasar di daerah Kabupaten Bandung — Cimahi Ibu Lali ini memuilik: fisik yang
masth sehat dan pendengaran yang baik Selain itu juga Ibu Lili 11 merupakan
seseorang yang dapat memberikan informasi mengenai perkembangan kerudung
dr tahun-tahun yang 1a ketahu

d Yuni Aryanti (21 tahun) dan Risma (20 tahun) selaku mahasiswi Ariyanti dan
menggunakan kerudung Penuhis memilth mereka karena mereka menggunakan
kerudung sejak tahun 1998 Fisik mereka masith baik dan dapat mendegarkan
dengan batk Mereka juga menurut penuhis dapat memberikan informas: dengan
batk

e Kema Hangguna Desti (19 tahun) selaku mahasiswi POLMAN dan
menggunakan kerudung Penulis memilih kenia dikarenakan ia menggunakan
kerudung di tahun 2001 Selan itu juga Kema memiliki fisik yang baik dalam

mendengarkan dan menyampaikan apa yang dimaksud Hal lain yang membuat




penults memilih Kenia ialah dikarenakan 1a berkuhah di POLMAN dimana
kampus 11 jarang wanita Jadi penulis dapat mengetahut bagaimana kondisi dar
pengguna kerudung disana

2. Kritik Intern

Sumber-sumber tulisan dan lisan memuat beberapa informasi yang terkait
dengan judul yang di telit: oleh penulis Isi dar1 beberapa sumber, dapat digunakan
oleh penulis sebagai rujukan yang dapat menjadi sumber yang kredibel Beberapa
mformasi didapatkan oleh penulis dengan kapan pustaka yang didapat dan
tempat-tempat sumber yang telah didapatkan seperti majalah, internet dan
wawancara Dan bentuk dari sumber primer berupa majalah dan visual yaitu foto

Dar sumber-sumber tulisan dan lisan yang telah penulis dapatkan, penulis
mengkntisi sumber-sumer tersebut sebagar berikut
Buku
a. Al Qur anul Karvm

Dalam al-Qur’anul Karim, penulis memiliki pondasi atau dasar dar
pengertian kerudung dan dalam al-Qur’an iy penulis mendapatkan sebuah konsep
dan informasi mengenat kerudung Lebih tepatnya penulis menggunakan QS, Al-
Ahzab 59 dan QS, Annur 31
b Akbar S Ahmed. 1996, Posmodermsme Bahava dan Harapan Bagr Umat
Islam, Bandung Mizan

Dalam bukunya Akbar S Amed menyebutkan alasan-alasan mengapa
munculnya kebangkitan umat Islam di berbagar negara Penulis mengaitkannya

dengan Revolusi Islam Iran yang terjadi di Iran dan menjadikan suntikan yang




kuat bagi Muslimah di berbagar negara untuk sadar akan kehadiran dirinya dan
menjadi pembangkit untuk menjadi mushmah yang lebih taat Penulis juga
menghubungkan bahwa kerudung dengan revolusi Islam Iran int berkaitan
¢ Asma Nadia, dkk, 2006, Gara — gara JIbabku?, Bandung Lingkar Pena

Dalam buku ini, beberapa muslimah menjelaskan asal mula dan alasan
mengapa mereka menggunakan kerudung, diantarnya terdapat seorang penulis
Pipiet Senja yang merupakan mushimah yang berasal dari kota Bandung, 1a
menceritakan pengalamannya mengenar kerudung dan dan dirinya inilah penulis
mendapatkan informasi mengenai kondisi pengguna kerudung yang dianggap
sebagai penebar racun dan minuman keras
d Dr Fuad Amsyari, 1993, Masa Depan Umat Islam Peluang dan Tantangan,
Bandung Al — Bayan

Dr Fuad Amsyari dalam bukunya menyebutkan secara jelas mengenar
mengapa kerudung sulit berkembang pada masa pemerintahan Orde Baru Hal
juga membantu penulis dalam mengetahu penyebab dari sulitnya berkembang
kerudung dit Indonesia
e M Syafi’i Anwar, 1995, Pemukiran dan Akst Islam Indonesia, Jakarta
Paramadina

Perjalanan busana mushmah atau kerudung ini, menurut sumber seperts
majalah-majalah yang telah disebutkan diatas tadi, memang telah dihadapkan
pada beberapa politik pemerintahan  Dari buku i, penulis mendapatkan
informast tentang alasan mengapa kerudung menjadi sulit untuk berkembang pada

masa pemerintahan Orde Baru Selain itu juga, penulis mendapatkan informas:



dart buku i mengenai berkembangnya islam politik menuju 1slam kultural
sepertt munculnya kegiatan-kegiatan dakwah di kampus-kampus besar di
Indonesta dan salah satunya di kota Bandung yakni Salman dan laimn sebagainya
Selamn 1tu juga, M Syafi’t Anwar merupakan seorang yang mengetahur politik
pemerintahan Orde Baru karena terkait dengan zamannya
 Moeflich Hasbullah, 2003, Asia Tenggara Konsentrast Baru Kebangkitan
Islam, Bandung Fokusmedia

Buku ini menjelaskan tentang kebangkitan umat Islam di Indonesia Dari
buku i, penulis mendapat informasi mengenar perkembangan dan aktivitas
masjid Salman yang diduga menjadi tempat para mushim perkotaan menggunakan
kerudung dan menyebarkannya ke para pelajar di sekolah-sekolah di SMA yang
ada di Bandung
¢ Moeflich Hasbullah, 1999, The Making Of Hegemony, Austrahia

Dalam tesisnya, Moeflich Hasbullah yang kini menjadi seorang pengamat
sostal dan budaya menyebutkan bahwa popularitas pakaian muslim atau busana
muslimah m dimulai sejak revolusi Islam Iran dan berdampak pada munculnya
kesadaran baru di kalangan mushim perkotaan dan salah satunya munculnya
gerakan maspd Salman di kota Bandung Dart kegratan imlah Moeflich Hasbullah
menyebutkan bahwa pakaian busana muslimah atau kerudung mulai digunakan
oleh para mahasiswi Penulis menggunakan tesis beliau dikarenakan 181 yang
terdapat di dalam tesisnya ini bersangkutan dengan penelitian penulis, selain
sesuar penulis memilthnya dikarenakan beliau merupakan seorang pengamat

sostal yang mengetahui kondisi kota Bandung sejak tahun 1970 — 2000-an Behau



juga turut menyaksikan bagaimana kondist pengguna kerudung sejak tahun-tahun
1970-an — 2000-an
h  Yellow Pages, 2003 - 2007
Dari Yellow Pages, penulis mendapatkan sedikit informasi mengenal
perkembangan para pembisnis busana muslimah, tahun 2000-an pebisnis busana
muslimah bertambah, in1 bisa juga dikatakan bahwa pengguna kerudung di tahun
1m terus bertambah
Internet
a http //cyberjob cbn net id/detent asp”id=166
Dalam artikel ini terdapat seorang desainer bernama Yessy yang memiliki
butik busana mushim yang bernama Butik Ranti Yessy memular usahanya sejak
tahun 1986 Menurutnya, pengguna busana mushm setiap tahunnya bertambah, 1a
juga berpendapat bahwa bisnis  busana muslimah merupakan usaha yang
menguntungkan, karena ia dapat menghasilkan keuntungan sampas 30 persen
b http //www republika co id/koran_detail asp?id=45138&kat_1d1=&kat 1d2
Pada situs mi penulis mendapatkan beberapa informas dari designer Anne
Rufaidah Anne Rufardah yang memiliki usaha busana muslimah, menuturkan
beberapa pendapatnya mengenat kerudung yang pernah berkembang di Bandung
Menurutnya kesadaran umat Islam untuk menjadi muslimah yang taat terjadi di
tahun 1970-an  Kemudian pada tahun-tahun berikutnya, kerudung telah
menyentuh beberapa kalangan mushm perkotaan Kesadaran beragama 1 juga

disebabkan oleh suntikan kuat dari revolust Islam Iran, dengan adanya peristiwa



penting ini membukakan mata para muslimah di berbaga negara salah satunya di
Indonesia
¢ http //www pikiran-rakyat com/cetak/1202/29/06 htm

Pada sttus 11 penulis mendapatkan gambar-gambar kelas menengah yang
menggunakan kerudung dan i juga membantu penulis di dalam mendapatkan
data
d http //www rs1 sg/indonesta/imagi/view/20051201184100/ I/ html

Dari sim penulis mendapatkan informast mengenai perkembangan masyd
salman kemudian masjid salman i penulis ketahur sebagai seting awal
kemunculan pengguna kerudung di kalangan muslim perkotaan
e www google com

Google merupakan mesin pencan data yang dibutuhkan oleh penulis
dalam penelitian kah i1 Dari sint penuli mendapatkan beberapa gambar-gambar
yang menurut penulis sesuai dengan penehtian penulis
Majalah
a Panjimas no 420, tahun 1984

Dalam majalah im terdapat sebuah tulisan mengenai keprihatinan dan
seorang masyarakat yaknt M Mubimn Yusuf terhadap pengguna kerudung yang
menggalkan kerudungnya ketika di luar jam sekolah Dan peristiwa i terjadi di
daerah Sala kota Solo Daalam tulisan i juga memuat formasi mengenai
“Srikandi Muslimah” yang memiliki peran dalam perkembangan kerudung di

Indonesta, sehingga kerudung dapat berkembang dr Indonesta




b Panjimas, No 427, 1 Apnl 1984

Pada majalah 1n1 terdapat gambar muslimah yang mneggunakan kerudung
dengan rapth  sedang mengadakan kegiatan di luar ruangan Hal 1m
menggambarkan bahwa pada taahun 1984, telah berkembang cara muslimah
menggunakan kerudung dengan rapth dan memenuhi criteria norma Islam Pada
barts kolom kedua, terdapat gambar beberapa wanita yang sudah lanjut usia,
menggunakan kerudung dengan mode yang berbeda tetapt di tahun yang sama
Hal 11 membuktikan terdapat perubahan dalam tata cara dan gaya muslimah
berkerudung

Pada halaman 38 terdapat tulisan oleh Emha Ainun Nadjib dengan judul
“Beribu-ribu Jilbab Berjuta-juta Jilbab” Dalam artikel im dapat diperoleh
informasi mengenai pelarangan penggunaan kerudung Emba berpendapat bahwa
tidak ada yang dapat menghentikan kehendak Allah SWT Hal 1 dapat
dibuktikan dengan terus bertambahnya perngguna kerudung di tahun 1984 Walau
ditekan dan terus mendapat perlakuan yang kurang menyenangkan, tetaps
pengguna kerudung terus bermunculan tanpa dapat dibatas: oleh siapapun
¢ Panpmas, No 428, 11 Apnl 1984

Pada majalah ini terdapat tanggapan dari saudara D Abd Nashr Daudy
yang menanggapi artikel sebelumnya yaitu dalam Panjimas No 20 tahuun 1984,
menurut D Abd Nashr Daudy pengguna kerudung semestinya dibers dukungan
yang positif g dan jangan memandang negative kepada pengguna kerudung yang

melepaskan kerudungnya di luar jam sekolah Menurutnya bahwa 1tu merupakan




sebuah proses yang harus diyalani dan diharapkan nantinya dapat menjadi lebih
baik lagi
d Tempo, No 33 tahun XIV 13 Oktober 1984

Pada majalah ini digambarkan kondisi pengguna kerudung pada tahun
1984 Para pengguna kerudung di tahun 1984 i1 mendapatkan perlakuan kurang
menyenangkan dari pihak sekolah dan dan pthak pemerintah dalam hal in
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
e Tempo, No 34 tahun XIV 17 November 1984

Sama halnya dengan is1 dari majalah Tempo sebelumnya, dalam majalah
in1 terdapat tanggapan dart masyarakat mengenai sikap tidak menyenangkan yang
diterima oleh pengguna kerudung dart pithak pemerintahan, yakni Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, menurut artikel 1 pemerintah dianggap tidak adil
dalam menyelesaikan masalah penggunaan kerudung Dalam majalah 1 terlihat
bahwa kerudung menjadi sesuatu yang sangat berdosa apabila digunakan oleh
para mushimah di Indonesia Kejadian mi terjadi di Bandung dan tepatnya di
sekolah-sekolah negen sepertt SMAN 3 Bandung

Dikatakan disini bahwa pengguna kerudung diberi hukuman yang sama
dengan pelajar yang melakukan perkelahian Terdengar aneh karena seseorang
yang ingin memiliki moral yang baik malah mendapatkan perlakuan yang tidak
semestinya
3. Interpretasi

Setelah  data-data terkumpul pada tahap selanjutnya, penulis

mengiterpretasikan data-data tersebut Penulis menginterpretasikan beberapa hal,




diantaranya adalah bahwasanya perkembangan mode busana mushmah di
Indonesta merupakan sebuah gejala atau fenomena sosial yang berkembang

Memulai penulisan karya ilmiah i penulis dasarkan pada manusia itu
sendin  Manusia merupakan mahluk sosial yang dikaruniai kelebthan lain atau
dalam hal mi kelebthan berfikir Manusia dapat memenuhi segala kebutuhan
berkat pikirannya

Konsep dasar manusia menggunakan busana adalah karena manusia
membutuhkan busana tersebut Alasan manusia membutuhkan busana seperti teor
yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat dalam teor1 kebudayaanya yang
mengatakan bahwa kebudayaan merupakan hasil dan cipta, karsa dan rasa
manusia Dalam teori i dikatakan bahwa kebudayaan pada awalnya hanya
merupakan satu aspek dari proses evolusi manusia, tetapi kemudian kebudayaan
mi dapat terlepas dari manusia tersebut Walaupun dalam wujudnya berupa
gagasan, dan tingkah laku akan tetaps kebudayaan 1 dapat mengkristal dengan
menunjukan wujudnya yang nyata yaitu benda atau arkeologis Begitu pula halnya
dengan manusia yang menggunakan busana sebagat kebutuhan hidup Manusia
pada dasarnya membutuhkan perlindungan ketika dihadapkan pada sebuah
tantangan Mereka dihadapkan pada dua buah tantangan Tantangan yang pericamd
adalah tantangan yang datangnya dari alam, mereka menggunakan busana
dikarenakan mereka takut dingin, takut terkena penyakit, dan mereka
membutuhkan perlindungan bagi tubuh mereka Tantangan yang kedua adalah
karena norma dan nilai Jika sebuah masyarakat atau manusia memiliki norma dan

mlar dalam komunitasnya, kemudian jika ia tidak mengikuti norma dan nilar 1tu,



maka 1a akan menjadi kaum anomie Sangsinya adalah mereka akan mendapatkan

stkap kurang menyenangkan dan terasing dari komunitasnya Inilah yang menjadi

landasan mengapa manusia berbusana

Sebenarnya konsep kerudung itu sendiri merupakan konsep yang ada di
dalam ajaran agama Islam Hal ini telah dicantumkan di dalam Al-Qur’an, dan
kemudian ditafsirkan oleh beberapa orang ke dalam mode dan gaya yang berbeda

Sejarah busana lahir seiring dengan dengan sejarah peradaban manusia itu
sendin  Dalam Islam sendir1 telah dikemukakan bagaimana seseorang atau
manusia 1tu harus menggunakan busana baik 1a laki-laki ataupun perempuan
Oleh karenanya, busana sudah ada sejak manusia diciptakan

Busana memiliki fungst yang begitu banyak, dari menutup anggota
tertentu dari tubuh hingga penghias tubuh

Dari tata cara, bentuk dan mode berbusana, manusia dapat dinilai
kepribadiannya Dengan kata lain, cara berbusana merupakan cermin kepribadian
seseorang

Meneliti tentang mode kerudung sebenarnya tidak dapat terlepas dan teor
siklus sosial

"Soctal cvele theories are one of the earlest social theories i sociology
Unlike the theory of social evolutiomsm. which views the evolution of socieiv an
human history as progressing in Some new, unique direclion(s), soc 1ological cycle
theory agues that events and stages of sociely and history are generally
repeating themselves i cycles ™

yang menjelaskan bahwa siklus adalah suatu kejadian atau fenomena dan

tingkatan dar1 sejarah sosial dan kemasyarakatan yang secara umum dan

berkelanjutan akan mengulang kembali atau kembali lagr ke posisi awal seperti




suatu lingkaran ” Dari teon in1 dapat diambil kesimpulan bahwa mode kerudung
selalu mengalami pengulangan di masa yang akan datang Begitupula halnya
dengan kerudung yang digunakan oleh penduduk di kota Bandung Mode-mode
kerudung yang mereka gunakan menurut penulis mengalami pengulangan dar
tahun ke tahun

Konsekuens: sebagai manusia agamis adalah berusaha semaksimal
mungkin untuk melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan segala
larangan agamanya Salah satu bentuk permtah agama Islam adalah perintah untuk
mengenakan busana yang menutup seluruh aurat yang tidak layak untuk
dinampakkan pada orang lain yang bukan muhrim dan dikhususkan kepada kaum
Wanita untuk menjaga dan menutup auratnya Dari situlah akhirnya muncul apa
yang disebut dengan 1stilah “Kerudung”™

Perkembangan mode kerudung di Bandung, tidak terlepas dari adanya
campur tangan pemerintah pada saat itu Penuhis kali ini mengawali penehtian
pada akhir tahun 1970 karena pada tahun ini, kerudung hanya digunakan oleh ibu-
ibu Mode kerudungnya pun unik Selan itu juga, pada akhir tahun 1970 mi
dicatat sebagai munculnya gelombang kebangkitan pemeluk Islam !

Pada masa Pemerintah Orde Baru, pada masa im terdapat hambatan-
hambatan bagi siapa pun yang menggunakan kerudung Hambatan yang penulis
dapatkan pada masa 11 adalah ketika beberapa pelajar yang ada di Bandung,

Bogor, Surakarta, Jember dan lan-lain, tidak diperkenankan untuk mengikuti

“ hitp //en wikipedia org/wiky/Social_cycle_theory
" hitp //www hestirahayu blogspot cony/
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Pelajaran sekolah Jika tidak melepas kemdungnya Pada mgg, in, bag; Stapapun
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berupa kurang disetujuinya pengguna kerudung pada masa Pemerintah Orde Baru,
namun kerudung memuiliki suatu kekuatan tersendirt bag: kaum wanita Islam,

karena kerudung tidak hanya sebagai mode atau jenis busana, namun kerudung

merupakan suatu keharusan bagr wanita Islam guna menutupi auratnya, sehingga
dengan adanya tuntutan itu maka kerudung memegang peranan juga dalam
pergerakan hak-hak asasi wanita Islam di Indonesia

Fra 70—80, hanya sedikit orang mengenakan busana muslimah yang
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Bab I Pada bab i1 penulis mengist dengan pembahasan Pembahasan di

bab 11 1n1 berupa kerudung sebagai identitas muslimah di Indonesia dalam hal i1
membahas perkembangan busana muslimah di Bandung Pada poin A penulis
mengisinya dengan kerudung versus politik Orde Baru Dalam pomn B penulis
mengist dengan visi yang tumbuh dikalangan muslim perkotaan

Bab Il dalam bab i, penulis mulai memfokuskan pada penelitian, yaitu
perkembangan mode busana mushmah di Bandung 1970-—2000 Dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan mode kerudung di Bandung dari tahun
1970-—2000

Sedangkan dalam Bab IV atau bab terakhir dari skripsi ini, penulis isi
dengan Penutup yang dalam hal i1 merupakan kesimpulan dari seluruh bagian

skripsi yang telah dibahas




